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ABSTRAK 

 

Uji Anti Inflamasi Asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi)benzoat dan 

Asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat  

Dengan Metode Rat Paw Edema 

 

RUFUS BAYU YULIANTO 

2443015023 

 

Asam asetil salisilat adalah senyawa turunan dari asam salisilat yang 

merupakan obat antiinflamasi, analgesik dan antipiretik yang umum 

digunakan dan memiliki efek samping paling umum yaitu iritasi lambung. 

Oleh karena itu dilakukan modifikasi senyawa dari asam salisilat yang 

bertujuan untuk memperoleh senyawa turunan baru yang lebih baik dari 

asam asetil salisilat, dan diperoleh asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi) 

benzoat dan asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ke-dua senyawa turunan 
baru memiliki efek antiinflamasi seperti asam asetil salisilat dengan 

menggunakan metode Rat Paw Edema. Hewan coba dibagi menjadi 5 

kelompok yang tiap kelompoknya terdiri dari 3 tikus jantan dan telah 

disuntik carrageenan, pengujian dilakukan selama 3 jam dengan interval 

waktu 30 menit. Kelompok A adalah kontrol negative yang diberi PGA 3%, 

kelompok B adalah kontrol positif yang tidak diberi perlakuan, kelompok C 

adalah pembanding yang diberi asam asetil salisilat dan terbagi dalam lima 

dosis, kelompok D adalah kelompok senyawa yang diberi asam 2-(3-

(klorometil)benzoiloksi)benzoat dan tebagi dalam lima dosis, dan kelompok 

E adalah kelompok senyawa yang diberi asam 2-(4-(klorometil) 

benzoiloksi)benzoat dan terbagi dalam 5 dosis. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kelompok yang diberi senyawa asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi) 

benzoat memiliki tingkat penurunan inflamasi paling cepat yaitu pada menit 

ke-30, dan untuk kelompkok asam asetil salisilat menunjukan penurunan 

inflamasi pada menit ke-60, sedangkan untuk kelompok senyawa asam 2-

(4-(klorometil) benzoiloksi)benzoat tidak menunjukan penurunan inflamasi 

sampai menit ke-180. Kesimpulannya, senyawa asam 2-(3-(klorometil) 

benzoiloksi)benzoat memiliki efek antiinflamasi seperti asam asetil salisilat 

sedangkan senyawa asam 2-(4-(klorometil) benzoiloksi)benzoate tidak. 

 

Kata kunci:  asam salisilat, asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi)benzoat, 

asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat, anti inflamasi. 
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ABSTRACT 

 

Anti-Inflammation Test of 2-(3-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic Acid 

and 2-(4-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic Acid Using Rat Paw 

Edema Method 

 

RUFUS BAYU YULIANTO 

2443015023 

 

Acetyl salicylic acid is a derived from salicylic acid which is a commonly 

used for anti-inflammatory, analgesic and antipyretic drug and has the most 

common side effect, namely gastric irritation. Therefore, modification of 

the salicylic acid was carried out in order to obtain new derivative that were 

better than acetyl salicylic acid, and obtained 2-(3-(chloromethyl) 

benzoiloxy)benzoic acid and 2-(4-(chloromethyl)benzoiloxy)benzoic acid. 

The purpose of this study was to determine the two new derivative had anti-

inflammatory effects such as acetyl salicylic acid using the Rat Paw Edema 

method. The experimental animals were divided into 5 groups, each group 
consisting of 3 male rats and had been injected with carrageenan, the test 

was carried out for 3 hours with a time interval of 30 minutes. Group A was 

a negative control given 3% PGA, group B was a positive control that was 

not treated, group C was a control group that was given acetyl salicylic acid 

and divided into five doses, group D was a group of compounds given 2-(3- 

(chloromethyl)benzoiloxy)benzoic acid and divided into five doses, and 

group E is a group of compounds given 2-(4-(chloromethyl)benzoiloxy) 

benzoic acid and divided into 5 doses. The results showed that the group 

given 2-(3-(chloromethyl)benzoiloxy)benzoic acid had the fastest reduction 

in inflammation at 30 minutes, and the acetyl salicylic acid group showed a 

decrease in inflammation at 60 minutes, while for group of 2-(4- 
(chloromethyl)benzoiloxy)benzoic acid group did not show a decrease in 

inflammation until the 180 minute. In conclusion, 2-(3-(chloromethyl) 

benzoiloxy)benzoic acid compounds have anti-inflammatory effects such as 

acetyl salicylic acid while 2-(4-(chloromethyl)benzoiloxy)benzoic acid do 

not. 

 

Keywords: salicylic acid, 2-(3-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid, 

2-(4-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid, carrageenan, 

anti-inflammation. 
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